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ABSTRAK 

Fajar Ashwary, Pengembangan Bahan Ajar IPAS berbentuk Flipbook Interaktif 

menggunakan Model ADDIE untuk Meningkatkan Kemampuan Analisis Siswa 

Kelas V Sekolah Dasar, Tesis: Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar IPAS berbentuk 

E-Handout berbasis Flipbook Interaktif serta mengetahui efektivitas 

penggunaannya dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas V sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas tahap Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian berjumlah 55 

siswa kelas V sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout 

berbasis Flipbook Interaktif yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan 

berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 61,25% dengan kategori layak dan 

validasi ahli media sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak. Respons guru 

terhadap penggunaan bahan ajar memperoleh persentase sebesar 90% dan 81%, 

sedangkan respons siswa memperoleh persentase sebesar 84,86% dengan kategori 

sangat baik. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

analisis siswa setelah penggunaan E-Handout berbasis Flipbook Interaktif. Nilai 

rata-rata pretest sebesar 60,44 meningkat menjadi 74,93 pada posttest. Hasil uji 

Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain sebesar 0,36 berada pada kategori sedang. 

Dengan demikian, bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis Flipbook 

Interaktif dinyatakan layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan analisis 

siswa kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci: bahan ajar IPAS, flipbook interaktif, model ADDIE, kemampuan 

analisis, sekolah dasar  
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ABSTRACT 

Fajar Ashwary, Development of IPAS Teaching Materials in the form of Interactive 

Flipbooks using the ADDIE Model to Improve the Analytical Skills of Grade V 

Elementary School Students, Thesis: Master of Teacher Education Study Program 

Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2026. 

This study aimed to develop an IPAS teaching material in the form of an E-

Handout based on an Interactive Flipbook and to determine its effectiveness in 

improving the analytical skills of fifth-grade elementary school students. This study 

employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE 

development model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. The participants of this study were 55 fifth-grade 

students. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, tests, 

and documentation. The data were analyzed using qualitative and quantitative 

descriptive techniques with the assistance of SPSS version 26. The results showed 

that the developed IPAS E-Handout based on an Interactive Flipbook met the 

feasibility criteria, with a material expert validation score of 61.25% categorized as 

feasible and a media expert validation score of 92.5% categorized as highly 

feasible. Teacher responses to the teaching material reached 90% and 81%, while 

student responses reached 84.86%, indicating a very positive reception of the 

product. The effectiveness test results revealed an improvement in students’ 

analytical skills after using the E-Handout based on the Interactive Flipbook. The 

mean pretest score increased from 60.44 to 74.93 in the posttest. Furthermore, the 

Paired Sample t-Test showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, 

indicating a significant difference between the pretest and posttest scores. In 

addition, the N-Gain score of 0.36 was categorized as moderate. Therefore, the 

IPAS E-Handout based on an Interactive Flipbook is considered feasible and 

effective in improving the analytical skills of fifth-grade elementary school 

students. 

 

Keywords: IPAS teaching materials, interactive flipbooks, ADDIE models, 

analytical skills, elementary schools.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan analisis merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu 

dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar sebagai bekal menghadapi tantangan abad 

ke-21. Kemampuan ini memungkinkan peserta didik mengidentifikasi informasi, 

menghubungkan sebab-akibat, membandingkan data, serta menarik kesimpulan secara 

logis berdasarkan fakta yang diperoleh.3 Dalam konteks pendidikan dasar, kemampuan 

analisis menjadi landasan penting untuk membentuk pola pikir kritis, kreatif, dan sistematis 

sejak dini. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah dasar seharusnya tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong berkembangnya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi Higher Order Thinking Skills (HOTS).4 

Kurikulum Merdeka menegaskan pentingnya pengembangan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), termasuk kemampuan analisis, pada setiap mata pelajaran. Salah 

satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan kemampuan 

tersebut adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).5 Mata pelajaran IPAS 

dirancang secara terpadu agar peserta didik mampu memahami fenomena alam maupun 

sosial melalui kegiatan mengamati, menanya, menyelidiki, menganalisis, dan 

menyimpulkan. Dengan demikian, pembelajaran IPAS idealnya dilaksanakan secara aktif, 

 
3 I Gusti Ayu dan Putu Arya, “Kajian Mengenai Kemampuan Analisis Siswa Ditinjau Dari New 

Taxonomy Marzano Sebagai Dasar” 11, no. 2005 (2021):hlm 144–50. 
4 Rodeo Danu Aprileano, Endang Sri Mujiwati, dan Sutrisno Sahari, “Pengaruh Media Visual 

Terhadap Kemampuan Menganalisis Siklus Air Dan Dampaknya pada Peristiwa Di Bumi Siswa Kelas 5 

SDN Jati Tahun Ajaran 2024 / 2025 Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara” 1 (2025):hlm 280–87. 
5 s. Novitasari Genta Fhany Saputra, Asrin, “Analisis Penerapan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Materi IPAS” 4, no. 4 (2025):hlm 709–16. 
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kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah.6 Pentingnya kemampuan ini juga terlihat 

dari dampaknya terhadap prestasi akademik dan adaptasi sosial, di mana siswa dengan 

analisis baik mampu memecahkan masalah kolaboratif secara lebih efektif.7 

Namun, implementasi pembelajaran di sekolah dasar masih menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tuntutan Kurikulum Merdeka dengan praktik pembelajaran di kelas. 

Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi masalah, menafsirkan 

informasi, membandingkan data, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang 

tersedia.8 Penelitian Permana dkk menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar belum mampu 

menyelesaikan soal berbasis HOTS secara optimal karena masih lemah dalam memahami 

persoalan dan menentukan strategi penyelesaian.9 Rendahnya kemampuan tersebut 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional, 

seperti ceramah, penugasan rutin, dan penekanan pada hafalan konsep. Kondisi ini 

menyebabkan peserta didik lebih banyak menerima informasi secara pasif sehingga kurang 

memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan berpikir mendalam dan memecahkan 

masalah secara mandiri.10  

Rendahnya kemampuan analisis peserta didik juga dipengaruhi oleh penggunaan 

bahan ajar yang masih bersifat konvensional dan kurang variatif. Bahan ajar yang 

 
6 fitri Listiani, Diana Hernawati, Dan Romy Faisal Mustofa, “Potret Awal Keterampilan Berpikir 

Analitis Dan Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik Di Smp Al-Madinah” 5, no. 1 (2025):hlm 

123–30. 
7 Salimi dkk “Profil Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui Studi Kasus di Sekolah Dasar” 8, 

no. 3 (2025): hlm 978–86. 
8 Indrie Prihastuti and Ari Widodo, “Belajar Melalui Video Untuk Melatih Keterampilan Berpikir 

Kritis Guru IPA” 6, no. 1 (2021). 
9 N. A. Permana, N. N., Setiani, A., & Nurcahyono, “Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS).,” Jurnal Pengembangan Pembelajaran 

Matematika (JPPM) 2, no. 2 (2020): 51-60. 
10 Ahmed Sardi, “Peningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Improving Students ’ Critical 

Thinking Skills through Challenge Based Learning,” no. 1 (n.d.): 68–83. 
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digunakan umumnya hanya berupa buku cetak dan lembar kerja peserta didik dengan 

penyajian materi yang monoton sehingga kurang mampu menarik perhatian peserta didik. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung pasif dalam mengikuti 

pembelajaran dan kurang termotivasi untuk mengeksplorasi materi secara mendalam. 

Padahal, peserta didik sekolah dasar memiliki karakteristik yang menyukai pembelajaran 

visual, interaktif, dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi bahan ajar 

yang mampu menciptakan pembelajaran lebih menarik, aktif, dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi.  

Berdasarkan observasi awal dilakukan terhadap 55 siswa kelas V SD Negeri 1 

Banda Sakti pada pembelajaran IPAS materi "Bagaimana Permukaan Bumi Kita" pada 

tanggal 14 April 2026. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 

didominasi oleh guru. Dari 55 siswa yang diamati, sebanyak 43 siswa (78,2%) terlihat 

hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebanyak 39 siswa (70,9%) tidak mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung, sedangkan hanya 16 siswa (29,1%) yang sesekali memberikan tanggapan atau 

pertanyaan kepada guru. 

Selain itu, ditemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan masih terbatas 

pada buku paket dan LKPD. Guru belum memanfaatkan media pembelajaran interaktif 

berbasis digital dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya, sebanyak 37 siswa (67,3%) 

terlihat kurang antusias mengikuti pembelajaran dan cenderung menunggu arahan dari 

guru. Pada aspek kemampuan analisis, hasil observasi menunjukkan bahwa 35 siswa 

(63,6%) masih mengalami kesulitan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dari 

fenomena yang dipelajari. Sebanyak 38 siswa (69,1%) belum mampu memberikan alasan 
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logis terhadap jawaban yang diberikan, sedangkan 40 siswa (72,7%) masih mengalami 

kesulitan dalam menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh selama 

pembelajaran. Hanya 15 siswa (27,3%) yang mampu menghubungkan konsep 

pembelajaran dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa dan kemampuan analisis siswa kelas V masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi pembelajaran berupa penggunaan bahan ajar yang lebih interaktif dan 

menarik untuk membantu siswa memahami konsep serta mengembangkan kemampuan 

analisis mereka.  

Hasil analisis kebutuhan siswa yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada 

55 siswa kelas V SD 1 Banda Sakti, diketahui bahwa sebagian besar siswa berada pada 

kategori baik dengan persentase sebesar 38%, sedangkan kategori sangat baik dan cukup 

masing-masing sebesar 25%. Namun, masih terdapat 12% siswa yang berada pada kategori 

kurang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran secara optimal, terutama dalam memahami materi dan 

mengembangkan kemampuan analisis. Selain itu, hasil pretest kemampuan analisis 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 60,44. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan analisis siswa masih perlu ditingkatkan melalui penggunaan bahan ajar yang 

lebih interaktif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Salah satu alternatif bahan ajar yang dapat dikembangkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah E-Handout berbasis flipbook interaktif. Flipbook interaktif 

merupakan bahan ajar digital berbentuk buku elektronik yang dilengkapi berbagai fitur 

multimedia seperti teks, gambar, audio, video, animasi, tautan pendukung, dan latihan soal 
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interaktif. Penggunaan flipbook interaktif dapat membantu peserta didik memahami konsep 

pembelajaran secara lebih konkret dan menarik karena peserta didik tidak hanya membaca 

materi, tetapi juga dapat melihat visualisasi, mendengarkan penjelasan, dan berinteraksi 

langsung dengan isi bahan ajar. Selain itu, latihan soal berbasis pemecahan masalah dalam 

flipbook interaktif dapat membantu melatih kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan secara logis. 

Dengan demikian, E-Handout berbasis flipbook interaktif berpotensi menjadi solusi 

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus kemampuan analisis peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berperan penting dalam 

membentuk kemampuan peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman. Pada tingkat SD/MI, IPAS menjadi dasar dalam menumbuhkan 

pemahaman ilmiah. Namun, hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ini masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan pelajaran lain.11 Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas pembelajaran IPAS masih perlu ditingkatkan, terutama karena peran guru 

sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.12 Oleh karena itu, bahan 

ajar yang mampu memperbaiki kekurangan ini harus dibuat dengan cara yang interaktif 

dan terintegrasi dengan teknologi, dikarenakan bahan ajar interaktif memiliki tampilan 

yang menarik sehingga mendorong minat belajar peserta didik melalui cara belajar yang 

baru. 

 
11 H. BK, M. K. U., & Hamna, “Implementasi Model Pakemi Integrasi Blanded Learning Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Sains IPAS Siswa Di Sekolah Dasar.,” Tolis Ilmiah: Jurnal Penelitian, 5, no. 1 

(2023): 44-52. 
12 Yuliana dan Haryanto “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis IoT pada Mata Pelajaran 

IPAS”. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Teknologi Pembelajaran, 5 no. 1 (2022): hlm 45–53. 
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Dalam penelitian ini, pengembangan bahan ajar dilakukan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri atas lima tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan sesuai 

digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. Tahap analysis dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran IPAS kelas V. Tahap design berfokus pada perancangan 

isi materi, tampilan, dan fitur bahan ajar. Tahap development merupakan proses pembuatan 

produk flipbook interaktif sesuai rancangan yang telah disusun. Selanjutnya, tahap 

implementation dilakukan melalui uji coba penggunaan produk dalam pembelajaran, 

sedangkan tahap evaluation bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan produk 

sehingga dapat dilakukan perbaikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan media flipbook interaktif 

dalam pembelajaran sekolah dasar. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih 

berfokus pada peningkatan motivasi belajar, minat belajar, atau hasil belajar peserta didik 

secara umum. Penelitian yang secara khusus mengembangkan bahan ajar IPAS berbentuk 

flipbook interaktif untuk meningkatkan kemampuan analisis peserta didik kelas V sekolah 

dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada 

pengembangan bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis  flipbook interaktif yang 

difokuskan untuk meningkatkan kemampuan analisis peserta didik melalui aktivitas 

pembelajaran berbasis HOTS. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar IPAS Berbentuk E-Handout berbasis Flipbook Interaktif 

untuk Meningkatkan Kemampuan Analisis Siswa Kelas V Sekolah Dasar.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis 

flipbook interaktif untuk peserta didik kelas V di SDN 1 Banda Sakti? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis flipbook 

interaktif berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan bahan ajar IPAS berbentuk flipbook interaktif 

dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas V di SDN 1 Banda Sakti? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui proses pengembangan bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis 

flipbook interaktif untuk peserta didik kelas V SDN 1 Banda Sakti. 

2. Mengetahui kelayakan bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis flipbook 

interaktif berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media. 

3. Mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar IPAS berbentuk E-Handout berbasis 

flipbook interaktif dalam meningkatkan kemampuan analisis siswa kelas V SDN 1 

Banda Sakti. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian tentang bahan ajar berbasis teknologi, khususnya penggunaan flipbook interaktif 

dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam pengembangan pembelajaran berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), terutama dalam meningkatkan kemampuan analisis peserta didik sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi yang lebih menarik, interaktif, dan 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam menciptakan 

pembelajaran berbasis HOTS untuk meningkatkan kemampuan analisis peserta 

didik. 

b. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik memahami materi 

IPAS secara lebih mudah dan menarik melalui penggunaan E-Handout berbasis 

flipbook interaktif, sehingga peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran serta 

mampu meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir kritis. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung sekolah dalam mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran berbasis digital sebagai upaya meningkatkan 
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kualitas pembelajaran IPAS yang inovatif, aktif, dan sesuai dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

dalam mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi dan pembelajaran berbasis 

HOTS pada mata pelajaran maupun jenjang pendidikan yang berbeda. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis flipbook 

interaktif telah banyak dilakukan dalam pembelajaran sekolah dasar, khususnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis digital. Secara umum, penelitian-penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa flipbook interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar, 

hasil belajar, keterlibatan peserta didik, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui 

integrasi multimedia dan aktivitas interaktif dalam pembelajaran. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek kelayakan media, motivasi belajar, 

atau keterampilan berpikir kritis secara umum, sehingga penelitian yang secara khusus 

mengembangkan bahan ajar IPAS berbentuk flipbook interaktif untuk meningkatkan 

kemampuan analisis peserta didik masih relatif terbatas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riski Dilla Fitriani dkk. menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbentuk flipbook pada muatan IPAS sekolah dasar dinyatakan 

layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran.13 Penelitian tersebut menggunakan 

model ADDIE dan memperoleh hasil validasi sangat baik karena media mampu 

 
13 Riski Dilla Fitriani, Dessy Setyowati, dan Suriyana, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Flipbook Pada Muatan IPAS Kelas IV SDN 15 Sungai Raya,” Jurnal Edukasi 3, no. 1 (2024): 45–

53. 
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meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui tampilan visual dan aktivitas multimedia 

interaktif. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa media flipbook memiliki potensi besar 

dalam mendukung pembelajaran digital di sekolah dasar. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada penggunaan model ADDIE dan pengembangan media 

flipbook interaktif dalam pembelajaran IPAS. Akan tetapi, penelitian Fitriani lebih 

menitikberatkan pada aspek validitas dan kepraktisan media, sedangkan penelitian ini tidak 

hanya mengembangkan media, tetapi juga menguji efektivitasnya terhadap kemampuan 

analisis peserta didik sebagai bagian dari Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Penelitian lain dilakukan oleh Dian Fitri yang mengkaji bahan ajar digital berbasis 

Heyzine Flipbook terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS sekolah 

dasar.14 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flipbook digital mampu 

meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan berpikir kritis peserta didik karena materi 

disajikan secara interaktif melalui kombinasi teks, gambar, video, dan multimedia digital. 

Penelitian tersebut memperkuat teori Mayer bahwa pembelajaran berbasis multimedia 

lebih efektif karena informasi diproses melalui saluran visual dan verbal secara bersamaan. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan media digital 

interaktif untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Namun, 

penelitian Dian Fitri lebih berfokus pada kemampuan berpikir kritis secara umum, 

sedangkan penelitian ini secara spesifik menekankan kemampuan analisis peserta didik 

kelas V SD dalam pembelajaran IPAS. 

 
14 Dian Fitri dan Oktaviani Adhi Suciptaningsih, “Analisis Bahan Ajar Digital Berbasis Heyzine 

Flipbook terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar,” Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 2 (2024): 112–121. 
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Selanjutnya, penelitian Fadia Velinda dkk. mengenai analisis kebutuhan media 

digital flipbook interaktif berbasis web menunjukkan bahwa peserta didik sekolah dasar 

membutuhkan media pembelajaran digital yang mampu meningkatkan keterlibatan belajar 

dan keterampilan berpikir kritis.15 Penelitian tersebut menjelaskan bahwa media flipbook 

interaktif mendukung pembelajaran kontekstual karena mampu mengintegrasikan unsur 

visual, audio, dan aktivitas interaktif dalam satu media pembelajaran. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret 

menurut Piaget, sehingga peserta didik lebih mudah memahami konsep melalui visualisasi 

dan pengalaman belajar langsung. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 

penelitian ini pada penggunaan media digital interaktif berbasis flipbook dalam 

pembelajaran sekolah dasar. Akan tetapi, penelitian tersebut hanya berfokus pada analisis 

kebutuhan media, sedangkan penelitian ini sampai pada tahap pengembangan, 

implementasi, dan pengujian efektivitas flipbook interaktif terhadap kemampuan analisis 

peserta didik. 

Penelitian oleh Eli Santia juga menunjukkan bahwa bahan ajar flipbook interaktif 

berbasis Problem Based Learning efektif meningkatkan pemahaman materi peserta didik 

sekolah dasar.16 Penelitian tersebut menjelaskan bahwa integrasi multimedia dalam 

flipbook mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan mendorong peserta didik 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. Hasil tersebut memperlihatkan 

 
15 Fadia Velinda, Endang M. Kurnianti, dan Uswatun Hasanah, “Analisis Kebutuhan Media Digital 

Flipbook Interaktif Berbasis Web untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar,” 

Jurnal Basicedu 8, no. 2 (2024): 1308–1316. 
16 Eli Santia dan Nurmayani, “Bahan Ajar Flipbook Interaktif Berbasis Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Siswa Sekolah Dasar,” Paedagogi: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 

9, no. 1 (2023): 65–74 
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bahwa flipbook interaktif tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi 

juga sebagai sarana pembelajaran aktif yang mampu mendukung pengembangan HOTS 

peserta didik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan flipbook interaktif sebagai bahan ajar digital berbasis pembelajaran aktif. 

Namun demikian, penelitian Eli Santia lebih berfokus pada peningkatan pemahaman 

materi melalui model Problem Based Learning, sedangkan penelitian ini menitikberatkan 

pada pengembangan kemampuan analisis peserta didik dalam pembelajaran IPAS sesuai 

tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Selain itu, penelitian terbaru oleh Dinar Ari Wulan menunjukkan bahwa bahan ajar 

digital IPAS berbasis flipbook efektif meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik sekolah dasar.17 Penelitian tersebut menegaskan bahwa media flipbook 

mampu membantu peserta didik memahami konsep abstrak melalui visualisasi, multimedia 

interaktif, dan aktivitas digital yang lebih menarik dibandingkan media konvensional. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa media pembelajaran berbasis flipbook memiliki 

potensi besar dalam mendukung pembelajaran berbasis HOTS di sekolah dasar. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan bahan ajar IPAS 

berbasis flipbook digital. Namun, penelitian Dinar Ari Wulan lebih menitikberatkan pada 

peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis, sedangkan penelitian ini secara khusus 

meneliti kemampuan analisis peserta didik kelas V SD pada materi “Perubahan Permukaan 

Bumi”. 

 
17 Dinar Ari Wulan, Hendri Marhadi, dan Tuti Purwoningsih, “Pengembangan Bahan Ajar Digital 

IPAS Berbasis Flipbook untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2025): 88–97.  
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Berdasarkan kajian beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa 

media flipbook interaktif memiliki efektivitas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui integrasi multimedia, visualisasi materi, serta aktivitas pembelajaran interaktif 

yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. Penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa flipbook interaktif mendukung pembelajaran berbasis HOTS karena 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, sebagian besar 

penelitian sebelumnya masih berfokus pada hasil belajar, motivasi belajar, keterampilan 

berpikir kritis, atau kelayakan media pembelajaran secara umum. Penelitian yang secara 

khusus mengembangkan bahan ajar IPAS berbentuk flipbook interaktif untuk 

meningkatkan kemampuan analisis peserta didik sekolah dasar masih sangat terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan bahan ajar IPAS berbentuk 

flipbook interaktif yang secara khusus dirancang untuk meningkatkan kemampuan analisis 

peserta didik kelas V sekolah dasar sebagai bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS). Penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus 

pada hasil belajar, motivasi belajar, atau keterampilan berpikir kritis secara umum, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan analisis yang meliputi 

kemampuan mengidentifikasi informasi, menghubungkan konsep, menganalisis sebab-

akibat, dan menarik kesimpulan berdasarkan fenomena pembelajaran IPAS. 

Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan berbagai fitur multimedia seperti video 

pembelajaran, gambar nyata, animasi, latihan berbasis HOTS, dan aktivitas analisis dalam 

satu bahan ajar digital berbentuk E-Handout berbasis flipbook interaktif. Pengembangan 

media juga disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar pada tahap 

operasional konkret sehingga pembelajaran menjadi lebih visual, kontekstual, dan 
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interaktif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 

media pembelajaran digital, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

pembelajaran IPAS berbasis HOTS dalam implementasi Kurikulum Merdeka. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan bahan ajar IPAS berbentuk E-handout berbasis flipbook interaktif 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) telah dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Setiap tahapan 

dilakukan sesuai prosedur pengembangan, mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan materi dan tampilan, pembuatan produk, implementasi dalam 

pembelajaran, hingga evaluasi. Hasilnya, produk yang dikembangkan mampu 

menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar, materi IPAS, serta 

tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif dan berbasis 

HOTS. 

2. Bahan ajar IPAS berbentuk flipbook interaktif yang dikembangkan dinyatakan 

layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 

61,25% dan ahli media sebesar 92,5%. Hasil validasi menunjukkan bahwa materi 

telah sesuai dengan capaian pembelajaran, menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami, serta didukung oleh tampilan media yang menarik dan fitur multimedia 

yang interaktif. Kelayakan produk juga diperkuat oleh respons positif dari guru 

sebesar 90% dan 81%, serta respons peserta didik sebesar 84,86%, yang 

menunjukkan bahwa flipbook interaktif mudah digunakan, menarik, dan 

mendukung pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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3. kemampuan analisis peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-

rata dari 60,44 pada saat pretest menjadi 74,93 pada saat posttest, dengan nilai N-

Gain sebesar 0,36 yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan flipbook 

interaktif berada pada kategori sedang. Hasil uji paired sample t-test juga 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menandakan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan analisis peserta didik sebelum dan 

sesudah penggunaan flipbook interaktif. Peningkatan tersebut terlihat pada 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi informasi, menganalisis 

hubungan sebab-akibat, menghubungkan konsep, serta menarik kesimpulan. 

Dengan demikian, flipbook interaktif memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung pembelajaran IPAS yang lebih bermakna dan analitis. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Guru disarankan mengintegrasikan bahan ajar IPAS berbentuk flipbook interaktif 

dengan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) atau 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) agar kemampuan 

analisis peserta didik dapat berkembang secara lebih optimal. Guru juga perlu 

memanfaatkan fitur multimedia dan latihan analitis dalam flipbook untuk 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam mengamati, berdiskusi, memecahkan 

masalah, dan menarik kesimpulan berdasarkan fenomena yang dipelajari. 

2. Peserta didik disarankan menggunakan flipbook interaktif tidak hanya saat 

pembelajaran di kelas, tetapi juga sebagai sumber belajar mandiri di rumah. 
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Pemanfaatan fitur video, gambar interaktif, dan latihan berbasis HOTS diharapkan 

dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan analisis, berpikir kritis, 

serta memahami konsep IPAS secara lebih mendalam dan kontekstual. 

3. Sekolah disarankan mendukung implementasi pembelajaran berbasis digital 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti perangkat 

pembelajaran digital, LCD proyektor, akses internet, dan pelatihan penggunaan 

media digital bagi guru. Dukungan tersebut penting agar penerapan bahan ajar 

interaktif dapat berjalan secara optimal dan sejalan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan berbasis 

HOTS. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan flipbook interaktif pada materi 

IPAS lainnya atau mengintegrasikannya dengan teknologi yang lebih inovatif, 

seperti kuis adaptif, simulasi digital, atau augmented reality (AR). Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenjang sekolah dan jumlah sampel 

yang lebih luas untuk memperoleh gambaran efektivitas media secara lebih 

mendalam, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik.  
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